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Abstrak: Sekolah merupakan salah satu sarana pendidikan formal yang harus dapat 

memberikan pelayanan atau fasilitas terbaik untuk siswa-siswinya dan juga kepada orang tua. 

Salah satu cara yang tepat adalah dengan memanfaatkan teknologi informasi untuk mengakses 
informasi akademik melalui website agar lebih mudah dan cepat. Metode pengembangan 

perangkat lunak yang digunakan yaitu metode Waterfall. Perancangan sistem informasi 
akademik berbasis web dapat memberikan pelayanan optimal kepada siswa-siswi dan orang 
tua sehingga tidak perlu datang ke sekolah untuk mendapatkan informasi akademik karena 

hanya perlu mengakses website melalui internet, siswa- siswi dan orang tua dapat langsung 
melihat informasi akademik, sehingga dihasilkan informasi yang cepat dan akurat. 

 
Kata kunci: Akademik, Internet, Sekolah, Sistem Informasi, Website 

 
Abstract:  School is one of the formal education facilities that must be able to provide the best 
service or facilities for students and also for parents. One appropriate way is to use information 

technology to access academic information through websites to make it easier and faster. The 
software development method used is the Waterfall method. The design of web-based 

academic information systems can provide optimal services to students and parents so there is 
no need to come to school to obtain academic information because only need to access the 
website through the internet, students and parents can immediately see academic information, 

so that information is generated fast and accurate. 
 

Keywords: Academic, Information System, Internet, School, Website 
 
1. Pendahuluan 

Perkembangan komputer dan teknologi informasi yang sangat pesat dan makin kita 
rasakan manfaatnya, salah satunya dalam bidang pengolahan data, karena tugas pengolahan 

maupun penyimpanan data membutuhkan penyelesaian secara tepat dan cepat. Komputer 
merupakan sarana yang baik untuk membantu memecahkan masalah yang cukup rumit dan 

menghemat tempat untuk menyimpan berkas. SMK Bina Pendidikan 2 Bogor masih memiliki 
kelemahan yang cukup kompleks dalam pengelolaan data, khususnya pengelolaan informasi 

nilai dan absen siswa. Sampai saat ini, di SMK Bina Pendidikan 2 Bogor  untuk mendapatkan 
informasi mengenai absen dan nilai siswa masih bersifat manual.  

Sistem Informasi adalah gabungan dari empat bagian utama. keempat bagian utama 

tersebut mencakup perangkat lunak, perangkat keras, infrastruktur, dan sumber daya manusia 
yang terlatih. [Pratama,2014] 
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PHP adalah salah satu bahasa yang harus dikuasai.PHP HyperText Preprocessor atau di 
singkat dengan PHP ini adalah suatu bahasa scripting khususnya digunakan untuk web 
delevopment. [Hidayatullah and Kawistara, 2017] 

Menurut Chonoles mengatakan UML sebagai bahasa, berarti UML memiliki sintaks dan 
semantika. Ada aturan-aturan yang harus diikuti Ketika kita membuat model menggunakan 

konsep UML. Bagaimana elemen pada model-model yang kita buat berhubungan satu sama  
dengan yang lainnya harus mengikuti standar yang ada. [Widodo and Herlawati, 2011] 

Penelitian ini akan menggunakan metode pendekatan terstruktur. Rekayasa perangkat 

lunak sistem informasi akademik berbasis web dilakukan untuk proses pengembangan sistem 
sehingga mampu mencakup semua kebutuhan. Setelah penyusun melakukan analisis pada 

bagian pengelolaan Kartu Rencana Studi Universitas Surakarta maka hasil yang diperoleh 
adalah analisis dari hasil penelitian, analisis dan perancangan untuk sistem usulan dan 

implementasi Sistem Informasi Akademik Universitas Surakarta berbasis Web. Diharapkan 
dengan dibangunnya Sistem Informasi Akademik berbasis web maka masalah akan 
penyediaan informasi hasil studi mahasisiwa akan teratasi. Dan pihak Universitas dapat segera 

mengembangkan sistem yang baru agar dapat bekerja dengan maksimal. [Nurryna, 2009] 
Metodologi yang digunakan dalam perancangan system informasi ini menggunakan 

Unified Approach (UA), metodologi ini dapat digunakan sebagai metodologi untuk menganalisis 
dan merancang Sistem Informasi Akademik Nilai Siswa Berbasis Web di SMK Ciledug Al-

Musaddadiyah. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penggunaan Sistem informasi akademik 
nilai siswa berbasis web telah mengakomodasi guru dan staf yang bertugas untuk dapat 
mengelola data-data nilai harian siswa, dengan mudah dapat diakses lewat internet. [Kurnia et 

al., 2012] 
Sistem pendataan nilai akademik siswa ini diharapkan dapat mempermudah dan 

membantu sekolah dalam melakukan pengelolaan data nilai akademik siswa sekolah. Karena 
sistem ini mengintegrasikan beberapa proses yang penting di dalam mengelola data-data yang 
berhubungan dengan nilai akademik siswa sekolah sehingga kualitas dari informasi yang 

dihasilkan akan cepat dan akurat lebih baik jika dibandingkan dengan menggunakan sistem 
yang sebelumnya yaitu secara manual. [Kusuma and Widodo, 2016] 

Aplikasi ini dibuat menggunakan bahasa pemograman PHP, dan database MySQL. Alat 
bantu sistem yang digunakan dalam perancangan sistem informasi ini adalah: 1) Data Flow 

Diagram (DFD) yang berfungsi menggambarkan suatu sistem yang ada atau sistem yang baru 
yang akan dikembangkan secara logika. 2) Simbol Data Flow Diagram (DFD) sebagai simbol-
simbol pokok untuk menggambarkan Data Flow Diagram (DFD). 3) Entity Relationship Diagram 

(ERD) yang berguna untuk memodelkan sistem yang nantinya akan dikembangkan basis 
datanya. [Nugraha and Pramukasari, 2017] 

Metode yang diambil penulis yaitu dengan melakukan observasi, wawancara, study 
pustaka, analisis, perancangan sistem informasi dilanjutkan dengan pembangunan sistem 

informasi dan selanjutnya adalah uji coba. Hasil dari penelitian ini adalah untuk memberikan 
kemudahan dalam proses pengolahan data akademik, seperti data siswa, data pembayaran, 
data guru, dan untuk mempermudah dalam proses pencarian data selain itu memiliki media 

penyimpanan yang lebih efektif dan lebih besar. [Wardani, 2012]. 
Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut penulis mengambil kesimpulan bahwa banyak 

permasalahan-permasalahan yang dihadapi pada sekolah-sekolah, seperti pencarian data nilai 
siswa yang lama sangat sulit di cari jika sewaktu-waktu dibutuhkan dan pembuatan laporan 
yang belum akurat, pencatatan data absen siswa yang masih manual sehingga penyimpanan 

data absensi disimpan dalam bentuk manual yang ditulis pada buku-buku besar, sehingga 
petugas mengalami kesulitan dalam pencarian informasi data absen siswa  dan keamanan data 

sering tidak bisa dijaga sering terjadi kehilangan data, sehingga menimbulkan kesalahan pada 
proses pembuatan laporan. Dengan menggunakan metode penelitian waterfall maka proses 

perancangan sistem akan lebih terstruktur dan hasil yang didapat dari pembuatan sistem maka 
sekolah dapat lebih efesien serta memperbaiki sistem yang masih manual. Maka hasil yang 
didapat dengan menggunakan metode penelitian dan sistem yang sudah terkomputerisasi yaitu 

mempercepat pencarian data nilai yang sudah lama, tidak terjadi penumpukan buku absen 
dalam rak buku serata pembuatan laporan nilai akan lebih akurat dan proses absen semakin 

cepat dan efisien. 
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2. Metode Penelitian 
Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penulisan ini yaitu: Pertama, 

Observasi: Observasi merupakan metode yang digunakan penulis dengan cara mengamati 

tempat riset yang ingin di teliti secara langsung. Penulis melakukan pengamatan ke SMK Bina 
Pendidikan 2 Bogor dengan menganalisa beberapa dokumen yang terkait dengan sekolah 
tersebut secara langsung. Kedua, Wawancara: Wawancara merupakan metode yang 

digunakan penulis dengan cara bertukar informasi melalui tanya jawab kepada nara sumber. 
Penulis melakukan tanya jawab dengan beberapa orang narasumber di SMK Bina Pendidikan 2 
Bogor. Ketiga, Studi Pustaka: Merupakan metode yang digunakan penulis sebagai pendukung 

dan referensi. Buku yang di gunakan berkaitan dengan topik penelitian. 

Untuk memecahkan suatu permasalahan yang terjadi pada SMK Bina pendidikan 2 
Bogor, adapun bentuk kerangka pemikiran yang dapat di lihat pada gambar 1: 

 
Sumber: Hasil Penelitian  (2019) 

Gambar 1.Kerangka Pemikiran 
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3. Hasil dan Pembahasan 

Dalam proses bisnis ini hanya menjelaskan prosedur tentang sistem berjalan penilaian 
siswa dan absensi siswa di SMK Bina Pendidikan 2 Bogor, adapun penjelasannnya sebagai 

berikut: 
3.1. Proses Bisnis Sistem 

Berikut ini adalah Activity Diagram sistem penilaian dan absensi siswa pada SMK Bina 
Pendidikan 2 Bogor yang sedang berjalan: 

Guru Mata Pelajaran Wali Kelas Kepala sekolah

S
w

im
la

n
e
1

Siswa

menyerahkan laporan
nilai dan absen siswa

Menanda tangani rapot
siswa

Mengisi nilai dan absen
siswa di rapot siswa

Membagikan rapot ke
siswa

Menerima rapot siswa

Menyerahkan rapot
siswa

Menerima rapot siswa

Menyetujui dan menanda
tangani rapot siswa

Memberikan rapot siswaMenererima rapot siswa

Menerima laporan nilai
dan absen siswa

 
Sumber: Hasil Penelitian  (2019) 

Gambar 2.Activity Diagram Proses Bisnis Sistem 
 

Pada Gambar 2 terlihat Guru mata pelajaran mengolah data nilai dan absen siswa dan 
memberikan data tersebut ke wali kelas, kemudian wali kelas tersebut mengisi data nilai, data 

absen siswa, dan menanda tangani  rapot siswa tersebut  setelah itu diserahkan kepada kepala 
sekolah untuk di setujui dan di tanda tangani  kemudian rapot siswa tersebut diserahkan 
kembali ke wali kelas untuk dibagikan kepada siswa. 

 
3.2. Analisis SWOT 

 Analisis SWOT ini merupakan salah satu metode yang digunakan untuk mengevaluasi 
kekuatan (Strenghts), kelemahan (Weaknesses), peluang (Opportunities) dan ancaman 
(Threats) dalam suatu spekulasi bisnis [Fatimah, 2016] 1). Kekuatan (Strengths): “Strenghts 

merupakan sebuah kondisi yang menjadi sebuah kekuatan dalam organisasi. Faktor-faktor 
kekuatan merupakan suatu kompetensi khusus atau sebuah kompetensi keunggulan yang 

terdapat pada tubuh organisasi itu sendiri”. [Fatimah, 2016]. Kekuatan sistem informasi 
akademik berbasis web adalah semua proses yang berjalan menjadi lebih cepat karena sudah 

terkomputerasi dan tersingkronisasi dengan baik, pembuatan laporan menjadi lebih cepat dan 
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akurat. 2). Kelemahan (Weaknesses): “Weaknesses merupakan kondisi atau segala sesuatu 

hal yang menjadi kelemahan atau kekurangan yang terdapat dalam tubuh organisasi”. [Fatimah, 
2016]. Kelemahan sistem informasi akademik berbasis web adalah sulitnya membiasakan SDM 

dengan sistem baru yang sudah terkomputerisasi, harus menggunakan internet untuk 
mengakses web. 3). Peluang (Opportunities): “Peluang merupakan suatu kondisi lingkungan 

diluar organisasi yang sifatnya menguntungkan bahkan dapat menjadi senjata untuk 
memajukan sebuah organisasi”. [Fatimah, 2016]. Peluang sistem informasi akademik berbasis 
web adalah memajukan SDM yang tersedia, penggunaan kertas menjadi semakin sedikit, 
laporan  yang dihasilkan menjadi cepat, laporan  yang dihasilkan menjadi akurat. 4). Ancaman 
(Threats): “Ancaman merupakan kondisi eksternal yang dapat mengganggu kelancaran 

berjalannya sebuah organisasi atau perusahaan. ancaman dapat meliputi hal-hal dari 
lingkungan yang tidak menguntungkan bagi sebuah organisasi”. [Fatimah, 2016]. Ancaman 

sistem informasi akademik berbasis web adalah mudahnya terkena virus karena berbasis web, 
jika terjadi offline mode. 

 
3.3. Analisis Faktor Kelayakan 

TELOS merupakan kepanjangan dari Technical, Economic, Legal, Operational dan 
Schedule. Berikut adalah penjelasan TELOS: a). Penilaian Kelayakan Technic: Dalam 

kelayakan teknik, jika sistem yang ingin dibangun menggunakan teknologi yang sudah stabil 

dan telah diketahui, penilaiannya mungkin 16 atau 20. Disisi lain, mungkin teknologi tersebut 
baru bagi sekolah dan pemakainya, sehingga penilaian dibawah 16 (antara 4 sampai 15). 
dalam penelitian yang dilakukan di SMK Bina Pendidikan 2 Bogor, rancangan sistem yang akan 

dibuat adalah teknologi baru bagi sekolah dan penggunanya sehingga penilaiannya 12 (dua 
belas). b). Penilaian Kelayakan Economic: Dalam kelayakan ekonomi, pertanyaan yang harus 

ditanyakan mengenai kelayakan ekonomi termasuk pihak yayasan dan kepala sekolah untuk 
mendukung pembuatan sistem sehingga selesai dengan sumber daya yang cukup. Jika pihak 
yayasan dan kepala sekolah memberikan indikasi bahwa mereka masih mendukung sistem 

tersebut tetapi dana belum disediakan untuk penyelesainnya, maka penilaian kelayakan 
ekonomi berkisar antara 1 hingga 5. Jika dana yang diperlukan telah diberikan, maka 

penilaiannya berkisar antara 6 hinga 10. dalam SMK Bina Pendidikan 2 Bogor, dana belum 
diberikan tetapi pihak yayasan dan kepala sekolah meyakinkan bahwa dana pasti tersedia, 
sehingga nilai yang didapat adalah 2 (dua) untuk kelayakan ekonomi. c). Penilaian Kelayakan 
Legal: Penilaian kelayakan legalitas seharusnya menerima nilai 10. Contoh jika data pribadi 

yang sensitif tidak dijaga dengan baik, sekolah dapat dituntut karena tidak menjaga kerahasiaan 

dan pelanggaran terhadap hukum perdata. Atau jika rancangan sistem tidak dibuatkan validasi 
yang cukup untuk menjaga terhadap penyalahgunaan data dan lainnya. dalam SMK Bina 

Pendidikan 2 Bogor, peneliti menyadari pentingnya sebuah validasi sistem, sehingga peneliti 
membuat serangkaian validasi sistem untuk menjaga sistem terhadap kesalahan, salah fungsi 

dan penyalahgunaan lainnya. Oleh karena itu peneliti mendapatkan nilai 6 untuk kelayakan 
legalitas. d). Penilaian Kelayakan Operational: Sistem yang berbasis lokal lebih mudah 

dioperasikan dibandingkan dengan sistem yang sangat melebar (enterprisiwide), karena sistem 

yang berbasis lokal lebih kecil dan lebih sederhana serta hanya beberapa orang yang 
mengendalikan sistem tersebut. Kunci untuk penilaian kelayakan operasional adalah 

tersedianya pengguna yang terlatih dan mampu mengoperasikan sistem dengan baik. dalam 
SMK Bina Pendidikan 2 Bogor, kemudahan pengoperasian sistem membuat penilaian 
kelayakan operasional 6 (enam). e). Penilaian Kelayakan Schedule: Dalam kelayakan jadwal, 

pengukuran estimasi kesalahan adalah kunci keberhasilan. Jika sistem sederhana dan lokal, 
total waktu pengembangan diukur dalam minggu atau bulan, maka perkiraan kesalahan 

(estimation error) yang dibutuhkan untuk perancangan dan implementasi menjadi kecil. Tetapi 
jika sistem yang enterprisewide membutuhkan total waktu (jadwal) dalam tahun. dalam SMK 

Bina Pendidikan 2 Bogor, sistem yang dibangun menggunakan sistem lokal yang artinya total 
waktu pengembangan diukur dalam minggu atau bulan. Sehingga penilaian kelayakan 
operasional adalah 2 (dua).  

Lembar kuesioner penilaian kelayakan TELOS adalah lembar pertanyaan yang diajukan 
peneliti kepada sekolah untuk menentukan kelayakan TELOS.Pada Tabel 1 berisi pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan peneliti kepada sekolah SMK Bina Pendidikan 2 Bogor:  
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Kurang 

Layak 
Cukup 
Layak 

Tidak 
Layak 

Sangat 
Layak 

Layak 

Tabel 1. Lembar Kuesioner TELOS 
Lembar Kuesioner Penilaian Faktor Kelayakan TELOS 

SMK Bina Pendidikan 2 Bogor 

Pertanyaan Nilai 

Kelayakan Teknik 1 2 3 4 5 

1 
Apakah sistem yang dibuat menggunakan teknologi 
yang baru bagi sekolah dan penguna? 

   
 

 

2 Apakah sekolah membutuhkan sistem yang baru?      

3 
Apakah sistem yang baru adalah sistem pertama yang 

dibangun? 
     

4 
Apakah sistem yang dibangun adalah sistem yang 
kompleks? 

     

Kelayakan Ekonomi 1 2 3 4 5 

1 
Apakah ada komitmen dari yayasan dan kepala sekolah 

tentang pendanaan? 
 

 
   

2 Apakah ada dana pembangunan yang dialokasikan?   
 

  

Kelayakan Legalitas 1 2 3 4 5 

1 

Apakah pihak sekolah puas dengan sistem yang dibuat 
berdasarkan peraturan dan undang-undang tentang 
privasi? 

   
 

 

2 
Apakah sistem yang dibuat dapat dikontrol dengan 
baik? 

     

Kelayakan Operasional 1 2 3 4 5 

1 
Apakah sistem yang dibuat sederhana dengan 
beberapa antarmuka? 

   
 

 

2 
Apakah sistem yang dibuat dapat digunakan dengan 
mudah? 

     

Kelayakan Jadwal 1 2 3 4 5 

1 
Apakah pihak sekolah puas dengan total waktu 
pembuatan sistem? 

  
 

  

Jumlah 2 1 8 0 0 

Sub Total 2 2 24 0 0 

Total Nilai 28 

Sumber: Hasil Penelitian  (2019) 

Jumlah semua faktor kelayakan adalah 28 dengan total nilai akhir faktor kelayakan 
TELOS 28 / 11 = 2.54, yang berarti peracangan sistem informasi akademik SMK Bina 

Pendidikan 2 Bogor adalah Cukup Layak, Dalam penilaian faktor kelayakan TELOS peneliti 
mengajukan pertanyaan yang diajukan kepada kepala sekolah. 

 
Hasil : Total Nilai / Total Pertanyaan (Hasil: 28 / 11 = 2.54) 

Keterangan Nilai:  
0 – 1.0   : Tidak Layak 
1.1 – 2.0 : Kurang Layak 

2.1 – 3.0  : Cukup Layak 
3.1 – 4.0 : Layak 

4.1 – 5.0 : Sangat Layak 
Skala Penilaian: 

0-1.0 1.1-2.0  2.1-3.0  3.1-4.0  4.1-5.0 

 

 

 
 

3.4. Desain 

Pada tahap ini penulis membuat perancangan database, alur kerja sistem usulan yang 
akan diterapkan di sistem informasi akademik berbasis web pada SMK Bina Pendidikan 2 

Bogor. 
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1. ERD (Entity Relationship Diagram) 

ERD (Entity Relationship Diagram) Sebuah konsep yang mendeskripsikan hubungan 
antara penyimpanan (database) dan didasarkan pada persepsi dari sebuah dunia nyata yang 

terdiri dari sekumpulan objek yaitu disebut sebagai entity dan hubungan atau relasi antar objek - 
objek tersebut, Berikut merupakan gambaran ERD yang dapat dilihat pada gambar 3: 

absensi

mempunyaikelas

mengajar

pelajaran

Tglabsen

Keterangan

Semesterabsen

Tahunabsen

**Nis

**Kdpelajaran

*Kdpelajaran

Nmpelajaran

Kkm

Jenis

Ket : *Primary Key

           **Foreign Key

guru

*Nik

Userguru

Namaguru

Alamatguru

Notlpguru

Sandiguru

Jabatan

mempunyai nilai
Semester

Thnajaran

Uts

Uas

**Kdpelajaran

**Nis

Mejadi wali

siswa

*Nis

Usersiswa

Namasiswa

Tmptlahir

Tgllahir

Agama

Jenkel

Alamatsiswa

Notlpsiswa

Sandisiswa

**Kdkelas

memiliki

pada

mempunyai

jadwal

*Kdjadwal

Hari 

Waktu

Ruang

**Kdpelajaran

**Nik

**Kdkelas

mempunyai

pada

nilaiharian

pada

berisi

Tglnilai

Nilai

Semesternh

Tahunnh

**Kdpelajaran

**Nis

1

N

1

N

1

N

N

N

1

N

N

1

1

N

N

1

N

1

1

1

*Kdkelas

Namakelas

**Nik

1N

 
Sumber: Hasil Penelitian (2019)  

Gambar 3. Bentuk ERD (Entity Relationship Diagram) 

 
3.5. Spesifikasi File 

Menjelaskan file atau tabel yang terbentuk dari tranformasi ERD (dan atau file-file 
penunjang program) file-file ini tersimpan pada database akademik112 dengan parameter-

parameter sebagai berikut: 
Spesifikasi Tabel Nilai  

Nama Tabel : Nilai 

Akronim  : nilai 
Fungsi  : Menyimpan data nilai ulangan siswa 

Organisasi File :Index sequential 
Akses File  : Random 

Media File  : Harddisk 
Panjang Record : 36 Karakter 
Field Key  :  

Software  : XAMPP +MySQL 
 

Tabel 2. Spesifikasi Tabel nilai 

No Elemen Data Nama Field Tipe Size Ket 

1 Kode Pelajaran Kdpelajaran Varchar 5 Foreign key 

2 Semester Semester Varchar 6  

3 Tahun Ajaran Thnajaran Varchar 9  

4 Nilai UTS Uts Int 3  

5 Nilai UAS Uas Int 3  

6 NIS Nis Varchar 10 Foreign key 

Sumber: Hasil Penelitian (2019) 
Pada Tabel 2 berisikan spesifikasi tabel nilai yang terdiri dari elemen data, nama field, 

tipe data, ukuran data dan keterangan yang digunakan pada masing masing field. 
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Spesifikasi Tabel Absensi 

Nama Tabel : Absensi 
Akronim  : absensi 

Fungsi  : Menyimpan data absen siswa 
Organisasi File :Index sequential 

Akses File  : Random 
Media File  : Harddisk 
Panjang Record : 44 Karakter 

Field Key  :  
Software  : XAMPP +MySQL 

 
Tabel 3. Spesifikasi Tabel Absensi 

No Elemen Data Nama Field Tipe Size Ket 

1 Tanggal Absen  Tglabsen Date   

2 NIS Nis Varchar 10 Foreign key 

3 Keterangan Keterangan Varchar 5  

4 Semester semesterabsen Varchar 6  

5 Tahun Ajaran Tahunabsen Varchar 5  

6 Kode Pelajaran Kdpelajaran Varchar 10 Foreign key 

Sumber: Hasil Penelitian (2019) 

Pada Tabel 3 berisikan spesifikasi tabel absensi yang terdiri dari elemen data, nama 
field, tipe data, ukuran data dan keterangan yang digunakan pada masing masing field 

 
3.6. Proses Diagram 

Pada tahap ini penulis melakukan proses pembuatan sistem yang akan dikembangkan 

dari proses sebelumnya.  
Use case diagram adalah menggambarkan tentang cara user berkomunikasi dengan 

sistem yang berjalan dan berfungsi untuk mengetahui fungsi-fungsi yang ada didalam sistem. 
Berikut adalah gambar use case diagram keseluruhan yang akan digunakan dalam pembuatan 
sistem informasi akademik berbasis web pada SMK bina pendidikan 2 bogor  yang dapat dilihat 

pada gambar 4: 
 

LOGIN

LOGOUT

ADMIN

INPUT MATA PELAJARAN

INPUT SISWA

INPUT KELAS

INPUT ADMIN

INPUT GURU

INPUT JADWAL

LIHAT SISWA

LIHAT JADWAL

INPUT NILAI ULANGAN

INPUT NILAI HARIAN

INPUT ABSEN

LIHAT JADWAL MENGAJAR

LIHAT NILAI ULANGAN SISWA

LIHAT ABSEN SISWA

LIHAT REKAP ABSEN

LIHAT NILAI HARIAN SISWA

LIHAT REKAP NILAI HARIAN

LIHAT LAPORAN SISWA

GURU

SISWA

LIHAT NILAI ULANGAN

LIHAT NILAI HARIAN

LIHAT JADWAL PELAJARAN

LIHAT ABSEN

LIHAT HASIL SEMESTER

LIHAT PROFIL

 
Sumber: Hasil Penelitian (2019) 

Gambar 4. Use case Diagram keseluruhan 
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Berikut adalah gambar use case diagram input nilai ulangan yang akan digunakan dalam  
menginputan nilai ulangan siswa yang dapat dilihat pada gambar 5: 
 

GURU

LOGIN

PILIH MENU INPUT
<<include>>

INPUT DATA

<<include>>

VALIDASI

<<extend>>

MASUK KE MENU NILAI ULANGAN

<<include>>

 

Sumber: Hasil Penelitian (2019) 
Gambar 5. Use case Diagram input nilai ulangan 

 
Berikut adalah tabel dari skenario usecase input nilai ulangan yang berisi langkah langkah 

dalam menginput nilai ulangan siswa yang dapat dilihat pada Tabel 4: 
 

Tabel 4 Scenario Use case input nilai ulangan 

 
Identifikasi 

Nama Input nilai ulangan 

Aktor Guru 

Deskripsi Proses ini untuk menginput data nilai ulangan yang belum 

tersedia 
Skenario Utama 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 

1. Mengisi form login, lalu klik 
“Login” 

2. Menampilkan Halaman menu utama 
 

3. Pilih menu input 4. Menampilkan menu input 

5. Klik nilai ulangan 6. Menampilkan form nilai ulangan 

7. Lakukan input data nilai 

ulangan, klik simpan  

8. Menampilkan pesan “ tambah data  nilai ulangan berhasil“ 

9. Klik Oke 10. Tersimpan ke database 
 

Skenario Alternatif (Proses Gagal) 

1. Memilih klik batal pada saat 
melakukan input 

2. Menampilkan form nilai ulangan 

3. Mengisi kembali form 4. Jika memilih simpan pada form nilai ulangan maka sistem 

melakukan penambahan data nilai ulangan 

 5. . Menyimpan hasil input 

Kondisi Akhir Dapat menginput data nilai ulangan 

  

Sumber: Hasil Penelitian (2019) 
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3.7. Implementasi Basis Data 

Berikut adalah implementasi basis data yang digunakan untuk menyimpan semua data 
akademik sekolah: 

 
Tabel Siswa 

Berikut adalah gambar dari tabel siswa yang digunakan untuk melakukan penyimpanan 
data siswa dalam sistem informasi akademik berbasis web yang dapat dilihat pada gambar 6: 

 

 
Sumber: Hasil Penelitian (2019) 

Gambar 6. Tabel Siswa 
 
Tabel Nilai Harian 

Berikut adalah gambar dari tabel nilai harian yang digunakan untuk melakukan 
penyimpanan data nilai harian dalam sistem informasi akademik berbasis web yang dapat 

dilihat pada gambar 7: 
 

 
Sumber: Hasil Penelitian (2019) 

Gambar 7. Tabel nilai harian 
 

Berikut adalah skema diagram database dalam sistem informasi akademik berbasis web 
yang dapat dilihat pada gambar 8: 
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Sumber: Hasil Penelitian (2019) 
Gambar 8. Skema Diagram Database 

 
3.7. Implementasi Program 

Pada tahap ini program yang sudah dibuat harus dilakukan implementasi agar 
mempunyai dampak dan tujuan yang diinginkan, berikut adalah implementasi program: 

Form login adalah form yang digunakan sebagai pengaman atau penyaringan user, jika 
akun tidak terdaftar maka akses akan ditolak sistem, berikut adalah form login yang dapat di 
lihat pada gambar 9:  

 
Sumber: Hasil Penelitian (2019) 

Gambar 9. Form Login 
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Menu utama adalah daftar perintah-perintah suatu perangkat lunak yang apabila 
dieksekusi akan menjalankan suatu perintah tertentu, berikut adalah form menu utama yang 
dapat dilihat pada gambar 10: 

 

 
Sumber: Hasil Penelitian (2019) 

Gambar 10.Menu Utama 
 

Form laporan siswa adalah form yang digunakan untuk melihat hasil siswa berupa nilai 
akhir dan jumlah absensi persemester, berikut adalah form laporan siswa yang dapat dilihat 
pada gambar 11: 

 
Sumber: Hasil Penelitian (2019) 

Gambar 11. Form Laporan Siswa 
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Laporan detail siswa adalah laporan siswa yang berisi nilai akhir dan jumlah absensi 
persemester, berikut adalah laporan detail siswa yang dapat dilihat pada gambar 12: 

 
 
Sumber: Hasil Penelitian (2019) 

Gambar 12. Laporan Detail Siswa 
 

4. Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian pada perancangan sistem informasi akademik  pada 
SMK Bina Pendidikan 2 Bogor, maka dihasilkan sebuah web yang merupakan bentuk dari 

perbaikan sistem informasi yang selama ini masih dilakukan secara manual menjadi berbasis 
komputer. Setelah penelitian tersebut, maka dapat disimpulkan: a). Dengan diterapkannya 

sistem baru dapat mengatasi masalah dalam pembuatan laporan yang lebih akurat. b). Dengan 
adanya sistem yang sudah terkomputerisasi dapat mempercepat pencarian data transaksi. 

Berdasarkan hasil penelitian, implikasi dan kesimpulan, selanjutnya peneliti dapat memberikan 
beberapa saran yang relevan dengan hasil penelitian. Saran ini berupa masukan-masukan 
yang ditujukan ke obyek penelitian dan untuk penelitian selanjutnya. Berdasarkan hasil 

penelitian, selanjutnya penelitian dapat memberikan beberapa saran untuk mengembangkan 
sistem informasi akademi berbasis web adalah: 1). Aspek Manejerial: a). Perlu dilakukan 

pelatihan pada guru SMK Bina Pendidikan 2 Bogor agar proses mengambilan absensi dan nilai 
menjadi lebih mudah di jalankan. b). Perlu ditingkatkan sarana prasaran agar sistem berjalan 
dengan baik. c). Perlu dilakukan perawatan secara berkala. 2). Aspek Sistem dan Program: 

Setelah diterpakannya sistem yang sudah terkomputerisasi maka software yang digunakan 
perlu di upgrade dan di update agar kinerja sofware menjadi lebih baik. 3).Aspek Penelitian 

Selanjutnya: Dengan tidak adanya fitur pembayaran SPP maka diharapkan penelitian 

selanjutkan dapat mengembangkan sistem pembayaran SPP siswa. Untuk penelitian 

selanjutnya diharapkan untuk mengangkat tema pembayaran SPP Pada SMK Bina Pendidikan 
2 Bogor. 
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